
 

MODUL AJAR PKn KELAS 4 KURIKULUM MERDEKA 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase/Kelas 

Bab / Tema 

MateriPembelajaran 

 
Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 
: 

Atika Nafisa Zahida 

SDN  

Tahun 2024 

SD 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

B / 4 

4. Negaraku Indonesia 

Contoh sikap dan perilaku yang menjaga keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia 

1 kali Pertemuan/ 2x35 menit 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Peserta didik dapat memberi contoh sikap dan perilaku yang menjaga lingkungan sekitar dalam 
upaya menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

 Peserta didik dapat memberi contoh sikap dan perilaku yang merusak lingkungan sekitar serta 

membahayakan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

C. PROFILPELAJAR PANCASILA 

 Beriman ,bertakwakepadaTuhan YME Dan berahlakmulia, Berkebhinnekaan global, Gotong 
royong, Mandiri, Bernalarkritis dan kreatif 

D. SARANADAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan untuk SD Kelas IVPenulis: Yusnawan Lubis, Dwi 

Nanta Priharto dan Internet), Lembar kerja peserta didik 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar. 

 Peserta didik dengan  pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan  cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Minimum 15 Pesertadidik, Maksimum25Pesertadidik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran Tatap Muka 

KOMPONEN INTI 



A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran: 

 Peserta didik dapat memberi contoh sikap dan perilaku yang menjaga lingkungan 
sekitar dalam upaya menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

 Peserta didik dapat memberi contoh sikap dan perilaku yang merusak lingkungan 
sekitar serta membahayakan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Peserta didik untuk memahami materi tentang sikap dan perilaku yang menjaga keutuhan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 Peserta didik untuk memahami materi tentangp dan perilaku yang keutuhan Negara Kesatuan 

RepublikIndonesia 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Sebutkan ancaman-ancaman yang dapat menimbulkan perpecahan bangsa! 

 Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam 

kehidupan di keluarga! 

 Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam 
kehidupan di sekolah! 

 Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam 

kehidupan di masyarakat! 

 Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan negara dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara! 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

- Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas ( menyapa, 

berdoa, dan mengecek kehadiran). 

2. Guru membuat kesepakatan kelas bersama siswa. 

3. Membaca do’a dipimpin oleh ketua kelas (beriman). 

4. Siswa mempersiapkan diri untuk belajar, guru memeriksa kerapian siswa. 

5. Siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya (Nasionalis) 

6. Siswa diberikan motivasi dari guru tentang pembelajaran yang akan di lakukan. 

7. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai kegiatan yang akan di lakukan dan tujuan 

pembelajaran yang akan di capai dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 

(Communicatif) 

8. Guru memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan “Sebutkan sikap atau perilaku 

yang menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia?” (Apersepsi) 



- Kegiatan Inti 

Fase 1 Orientasi Masalah 

1. Guru menyajikan gambar sikap atau perilaku yang menjaga keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia pada layar LCD Proyektor. (TPACK). 

2. Siswa bisa menyebutkan contoh-contoh sikap atau perilaku yang menjaga keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia pada layar LCD Proyektor. 

Fase 2 Mengorganisasi Kegiatan 
 

1. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. 
 

2. Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya. 
 

3. Siswa diminta berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk menemukan sikap atau 

perilaku yang menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sikap atau 

perilaku yang membahayakan Negara Kesatuan Republik Indonesia.(Gotong royong) 

4. Salah satu siswa diminta menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. 
 

Fase 3 Membimbing Penyelidikan 
 

1. Guru menanyakan kepada siswa tentang sikap atau perilaku yang menjaga keutuhan 

dan sikap atau perilaku yang membahayakan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

2. Siswa diminta untuk mendiskusikan dan menjawab pertanyaan yang disampaikan guru. 
 

3. Guru menyampaikan kepada siswa untuk memilih sikap atau perilaku yang menjaga 

keutuhan dan sikap atau perilaku yang membahayakan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

4. Siswa bersama dengan kelompoknya melakukan diskusi tentang sikap atau perilaku 

yang menjaga keutuhan dan sikap atau perilaku yang membahayakan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dengan dibimbing guru. 

Fase 4 Menyajikan Hasil 

1. Guru menunjuk perwakilan siswa maju ke depan secara bergantian dengan kelompok 

lain untuk menyampaikan hasil diskusi yang telah di bahas secara bersama- sama. 

(Communicatif, Mandiri) 

Fase 5 Mengevaluasi 
 

1. Siswa mempresentasikan/menyajikan hasil pekerjaannya di depan kelas untuk dibahas 

secara bersama. 



2. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. (Critical thinking, 

innovation) 

3. Siswa bertanya kepada guru jika ada materi yang belum dipahami. (Communicatif) 
 

-Kegiatan Penutup 
 

1. Sebelum pelajaran di tutup guru memberikan Tanya jawab terkait dengan materi yang 

sudah dipahami dan belum dipahami. 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari berikutnya. 
 

3. Siswa diajak untuk selalu mensyukuri nikmat yang diberikan, mengajak siswa untuk 

selalu bertanggumg jawab terhadap semua kewajiban di lingkungan rumah, masyaakat, 

dan sekolah. 

4. Kegiatan belajar di tutup dengan do’a Dipimpin oleh siswa yang aktif dalam 

pembelajaran. 

D.Asesmen 

 Jenis Bentuk 

 1.Asesmen Formatif (selama pembelajaran) Sikap (PPP) : Observasi 

Performa : Observasi 

Tertulis : Pilihan ganda dan essay 

 2.Asesmen Sumatif (akhir pembelajaran) - 

 

E. REFLEKSI 
 

 

Refleksi pembelajaran dilakukan oleh guru. Refleksi guru merupakan penilaianyang dilakukan oleh 

guru itu sendiri atas pembelajaran yang telah dilaksanakanmulai dari memersiapkan, 

melaksanakan, sampai mengevaluasi kegiatan belajar 3yang dilakukan selama dua kali pertemuan. 

Refleksi guru ini bertujuan untuk menilaikekurangan dan kelebihan dari kegiatan pembelajaran 1 

dan 2 yang kemudiandijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya. 

 No Pertanyaan Jawaban  

 1. Apakah pemilihan media pembelajaran telah 

mencerminkan tujuan pembelajaran yang akan 

 



  dicapai?   

 2. Apakah gaya penyampaian materi mampu 

ditangkap oleh pemahaman peserta didik? 

 

 3. Apakah keseluruhan pembelajaran dapat 

memberikan makna pembelajaran yang hendak 

dicapai? 

 

 4. Apakah pemilihan metode pembelajaran 

sudah efektif untuk menerjemahkan tujuan 

pembelajaran? 

 

 5. Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak keluar 

dari norma-norma? 

 

 6. Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini 

dapat memberikan semangat kepada peserta 

didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran 

selanjutnya? 

 

 

F. ASESMEN/ PENILAIAN 
 

 

a. Penilaian Sikap 

Penilaian sikap dapat dilakukan di sepanjang proses pembelajaran. Teknikpenilaian yang paling 

mudah adalah dengan teknik pengamatan atau observasi. Padakegiatan belajar 3, aspek sikap yang 
diobservasi adalah sikap religius, disiplin, kerjakeras, dan cinta tanah air. Pemilihan aspek sikap ini 
dengan mempertimbangkankesesuaian dengan capaian dan materi pembelajaran 

Adapun format observasi penilaian sikap dapat menggunakan contoh formatberikut ini: 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas : 4A 

Hari, Tanggal : Senin, 9 Januari 2023 

Pertemuan Ke- : 1 (Pertama) 

Materi Pembelajaran : PKn 

  
No 

 

Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian  

Religius Komunikatif 
Tanggung 

Jawab 
Demokratis 

1.      

2.      

3.      



 4.       

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      

16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

22.      

23.      

24.      

25.      

26.      

27.      

28.      

29.      

30.      

31.      

32.      

Berilah tanda cek list () pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah menunjukan 

sikap/perilaku tersebut. 

 
b. Penilaian Pengetahuan 

Penilaian Pengetahuan dilakukan dalam bentuk tes tertulis/lisan denganmenjawab soal-soal sebagai 

berikut: 



Jawablah pertanyaan berikut ini! 

1. Sebutkan ancaman-ancaman yang dapat menimbulkan perpecahanbangsa! 

2. Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhannegara dalam kehidupan 
di keluarga! 

3. Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhannegara dalam kehidupan 
di sekolah! 

4. Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhannegara dalam kehidupan 
di masyarakat! 

5. Sebutkan tiga contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhannegara dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara! 

 
Pedoman Penskoran 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Ancaman yang dapat menimbulkan perpecahan diantaranya adalah 

perselisihan antarsuku bangsa atau agama, pelanggaran hukum, perebuatan 

kekuasaan, tindakan sewenang-wenang, rasa dendam dan iri hati, pergaulan 

bebas, dan sebagainya. 

20 

2. a. Rukun dengan anggota keluarga yang lain, misalnya rukun 
dengansaudara. 

b. Menjaga nama baik keluarga ketika bergaul dengan orang lain. 

c. Tidak memaksakan kehendak kepada anggota keluarga yang lain. 

d. Menghargai perbedaan pendapat. 

e. Saling menghormati dan menyayangi dengan anggota keluarga yang lain. 

20 

3. a. Rukun dengan teman. 

b. Tidak membedakan-bedakan teman dalam bergaul. 

c. Menghargai dan menghormati pendapat teman. 

d. Menghormati guru. 

e. Saling tolong dan saling berbagi dengan teman. 

20 

4. a. Saling menghormati dengan anggota masyarakat lainnya. 

b. Ikut serta dalam kegiatan gotong royong. 

c. Menolong tetangga yang tertimpa musibah. 

d. Tidak memaksakan kehendak kepada anggota masyarakat lainnya. 

e. Menghortmati dan menghargai hak orang lain. 

20 

5. a. Melaksanakan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Menghormati dan menghargai keberadaan suku bangsa lain. 

c. Melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

d. Tidak membeda-bedakan suku, agama dan daerah. 

e. Mau bekerja keras untuk membangun bangsa. 

20 

Total Skor 100 

 



c. Penilaian Keterampilan 

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspekketerampilan 

kewarganegaraan. Penilaian ini dapat dilakukan guru dengan melihatkemampuan peserta didik dalam 

presentasi, kemampuan bertanya, kemampuanmenjawab pertanyaan atau mempertahankan 

argumentasi kelompok, kemampuandalam memberikan masukan/saran pada saat menyampaikan 

pendapat dikelompok atau saat presentasi. Format penilaian dapat menggunakan contohformat di 

bawah ini: : 

Pedoman Pengamatan Diskusi 

  

No 

 

Nama PesertaDidik 
Aspek Penilaian  

Jumlah Nilai 

 

1 2 3 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

8.      

9.      

10.      

11.      

12.      

13.      

14.      

15.      

16.      

17.      

18.      

19.      

20.      

21.      

22.      

23.      

24.      

25.      

26.      



 27.       

28.      

29.      

30.      

31.      

32.      

 
Aspek dan Rubrik Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Perhitungan Perolehan nilai 

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk setiap aspek 

dengan ketentuan sebagai berikut : 

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30, aspek keempat 

40, maka total perolehan nilainya adalah 90. 

 

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 
 

 
 

 

No 

 

Aspek Penilaian 

 

Nilai 
Perolehan 

Nilai 

1. Kejelasan dan kedalaman informasi   

a. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevandengan 

topik/tema yang didiskusikan 

30  

b. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi 
kurangrelevan dengan topik/tema yang didiskusikan. 

20  

c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. 10  

2. Keaktifan dalam berdiskusi   

a. Sangat aktif dalam diskusi. 30  

b. Cukup aktif dalam diskusi. 20  

c. Kurang aktif dalam diskusi. 20  

3. Kejelasan dan kerapian dalam presentasi   

a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40  

b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30  

c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 20  

d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 10  

 

    

    

   

   

   

    

   

   

   

    

   

   

   

   

 



Perilaku yang Menunjukkan Sikap Menjaga Keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia 

 
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia harus selalau dijaga dengan menjaga ketahanan 

bangsa dan negara. Ketahanan adalah kekuatan hati,kekuatan fisik, dan kesabaran diri. Ketahanan 

nasional merupakan kekuatan, kemampuan, dan daya tahan negara dalam menghadapi tantangan, 

ancaman, dan gangguan yang datang dari dalam maupun dari luar negeriyang dapat membahayakan 

bangsa dan negara. Oleh karena itu, masyarakat Indonesia harus selalu menjaga ketahanan fisik dan 

jiwa agar terhindar dari perpecahan. Ancaman yang dapat menimbulkan perpecahan, di antaranya 

adalah perselisihan antarsuku bangsa atau agama, pelanggaran hukum, perebutan kekuasaan, 

tindakan sewenang-wenang, rasa dendam dan iri hati, pergaulan bebas, dan sebagainya. Hal-hal 

itulah yang yang kita hindari agar kerukunan hidup bermasyarakat dapat terjaga dan tetap menjaga 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan salah satu kewajiban dari 

setiap warga negara Indonesia, termasuk kalian. Sebagai seorang peserta didik, kalian tidak 

dibebaskan dari kewajibantersebut. Selain sebagai kewajiban, menjaga keutuhan negara 

jugamerupakan hak bagi setiap warga negara. Sikap menjaga keutuhan negara dapat kalian 

tampilkan dalam kehidupan sehari-hari baik kehidupan dirumah, di sekolah, masyarakat, ataupun 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Berikut ini beberapa contoh perilaku yang menunjukkan sikap menjaga keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dalam berbagai lingkungankehidupan. 

1. Dalam Kehidupan di Rumah, di antaranya sebagai berikut: 

a. Rukun dengan anggota keluarga yang lain, misalnya rukun dengansaudara. 

b. Menjaga nama baik keluarga ketika bergaul dengan orang lain. 

c. Tidak memaksakan kehendak kepada anggota keluarga yang lain. 

d. Menghargai perbedaan pendapat. 

e. Saling menghormati dan menyayangi dengan anggota keluarga yanglain. 

2. Dalam Kehidupan di Sekolah, di antaranya sebagai berikut: 

a. Rukun dengan teman. 

b. Tidak membedakan-bedakan teman dalam bergaul. 

c. Menghargai dan menghormati pendapat teman. 

d. Menghormati guru. 

e. Saling tolong dan saling berbagi dengan teman. 

3. Dalam Kehidupan di Masyarakat, di antaranya sebagai berikut: 

a. Saling menghormati dengan anggota masyarakat lainnya. 

b. Ikut serta dalam kegiatan gotong royong. 

c. Menolong tetangga yang tertimpa musibah. 

d. Tidak memaksakan kehendak kepada anggota masyarakat lainnya. 

e. Menghormati dan menghargai hak orang lain. 

4. Dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, di antaranya sebagai berikut: 

a. Melaksanakan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Menghormati dan menghargai keberadaan suku bangsa lain. 

c. Melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

d. Tidak membeda-bedakan suku, agama, dan daerah. 



e. Mau bekerja keras untuk membangun bangsa. 

C. GLOSARIUM 

Bhinneka tunggal ika 

Semboyan bangsa Indonesia, bahwa dalam semua perbedaan yang tampak terdapatkesamaan- 

kesamaan yang menyatukan. 

Capaian pembelajaran 

Adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kompetensi, dan akumulasi pengalaman belajar peserta didik. 

Dasar negara 

Kaidah pokok dalam penyelenggaran negara yang bersumber dari sistem nilai dan 

pandangan hidup negara, yang mempunyai kedudukan yang istimewa, kuat dan tidak akan 

hancur selama negara yang bersangkutan masih kokoh berdiri. 

Deklarasi 

Pernyataan yang jelas dan singkat. 

Efektif 

Tepat guna. 

Ekspektasi 

Harapan atau keyakinan terhadap sesuatu/seseorang. 

Gagasan 

Ide, pemikiran. 

Gotong royong 

Kerja bersama untuk kepentingan bersama atau sebagai bentuk tolong menolong yang 

dilakukan secara sukarela. 

Hak 

Sesuatu yang telah dimiliki manusia. 

Identitas 

Ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang yang terbentuk dari pengahayatan nilai-nilai 

kebiasaan dan budayanya. 

Idiologi 

Kumpulan ide-ide atau gagasan yang mengandung keyakinan dan mendorong perubahan 

untuk suatu upaya perbaikan situasi masyarakat. 

Jatidiri 

Kekhasan yang ada dalam diri manusia yang terbentuk dari penghyatan nilai-nilai, 

kebiasaan atau budaya. 

Keberagaman 

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kebudayaan 

Keseluruhan hasil cipta, rasa, karsa dalam bentuk bahasa, seni, ekonomi, teknologi, 

ekspresi beragama, cara kerja, dan sistem. 

Konstitusi 

Hukum dasar yang menjadi pegangan dalam menyelenggarakan negara. 



Metode pembelajaran 

Merupakan cara yang dilakukan guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator 

yang telah ditetapkan. 

Model pembelajaran 

Merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Nasionalisme 

Paham tentang bangsa yang mengandung kesadaran tentang cinta dan semangat tanah 

air, memiliki rasa kebanggan sebagai bangsa dan memelihara kehormatan bangsa. 

Negara 

Suatu organisasi manusia atau kumpulan manusia-manusia yang berada di bawah suatu 

pemerintahan yang sama. 

Negara kesatuan 

Negara berdaulat yang diselenggarakan sebagai satu kesatuan tunggal, di mana pemerintah 

pusat adalah yang tertinggi dan satuan-satuan subnasionalnya hanya enjalankan 

kekuasaan-kekuasaan yang dipilih oleh pemerintah pusat untuk didelegasikan. 

Nilai 

Sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai hakikatnya, sifat-sifat yang penting atau 

berguna bagi kemanusiaan. 

Norma 

Aturan yang mengikat warga suatu kelompok masyarakat. 

Observasi 

kegiatan mengamati objek tertentu untuk mendapatkan informasi secara langsung. 

Patriotisme 

Sikap cinta tanah air yang mendorong mampu berkorban untuk kepentingan kemajuan 

bangsa dan negara. 

Pelajar Pancasila 

Perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 

global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan 

global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Pembelajaran 

Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. 

Pengayaan 

Adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat 

mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan sisa waktu yang 

dimilikinya. 

Penilaian 

Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 



peserta didik. 

Peserta didik 

Anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

Refleksi 

Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka menilasi situasi diri atau situasi lingkungan untuk 

menumbuhkan kesadaran yang lebih baik dalam mengaktualisasikan diri. 

Strategi pembelajaran 

Adalah cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik 

menerima dan memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 

dapat dikuasainya di akhir kegiatan belajar. 

Suku bangsa 

Kesatuan hidup atau sekelompok manusia yanga memiliki kesamaan sistem interaksi, 

sistem norma, dan identitas yang sama yang menyatukan. 

Tujuan pembelajaran 

Merupakan gambaran proses dan hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik 

sesuai dengan capaian pembelajaran. 

Value Clarification Technique (VCT) 

Teknik pengajaran untuk membantu peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu 

nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis 

nilai yang sudah ada dan tertanam dalam diri peserta didik. 

Warga negara 

Seseorang yang menurut undang-undang menjadi anggota resmi dari sebuah negara. 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Admin. 2018. “Garuda Pancasila”. https://www.sekolahan.co.id/sejarah-lahirnyapancasila-sebagai- 

dasar-negara-indonesia/dan https://www.sekolahan.co.id/makna-burung-garuda-pancasila- 

sebagai-lambang-negara-indonesiapaling-lengkap,diakses 16 Agustus pukul 17:10. 

Asshiddiqie, J. 2005. Konstitusi dan Konstitusionalisme Indonesia. Edisi Revisi.Jakarta: Konpress. 

  . 2006. Pokok-Pokok Hukum Tata Negara Indonesia Pasca Reformasi.Jakarta: BIP. 

Bertens, K. 2004. Etika. Jakarta. Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama. 

Budiardjo, Miriam. 2006. Dasar-dasar Ilmu Politik. Jakarta: Gramedia PustakaUtama 

Darmadi, Hamid. 2007. Dasar Konsep Pendidikan Moral, Landasan Konsep Dasardan 
Implementasinya. Bandung: Alfabeta. 

Effendi, Tadjuddin Noer. 2013. Budaya Gotong-Royong Masyarakat dalam PerubahanSosial Saat 
Ini. Jurnal Pemikiran Sosiologi Volume 2 No. 1. Universitas GajahMada. 

El-Muhtaj, M. 2007. Hak Asasi Manusi dalam Konstitusi Indonesia. Jakarta: KencanaPrenada Media 

Group. 

Haricahyono, Cheppy. 1995. Dimensi-Dimensi Pendidikan Moral. Semarang: IKIPSemarang Press. 

Joeniarto. 2001. Sejarah Ketatanegaraan Republik Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara. 

Kemendikbud, BSE. 2014. Bangga sebagai Bangsa Indonesia, Buku Guru Tema 5.Jakarta: Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

https://www.sekolahan.co.id/sejarah-lahirnyapancasila-sebagai-dasar-negara-indonesia/
https://www.sekolahan.co.id/sejarah-lahirnyapancasila-sebagai-dasar-negara-indonesia/
https://www.sekolahan.co.id/makna-burung-garuda-pancasila-sebagai-lambang-negara-indonesiapaling-lengkap
https://www.sekolahan.co.id/makna-burung-garuda-pancasila-sebagai-lambang-negara-indonesiapaling-lengkap


Kemendikbud, BSE. 2017. Indahnya Kebersamaan, Buku Kelas IV Tema 1. Jakarta:Pusat Kurikulum 
dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

Khon, Hans. 1961. Nasionalisme; Arti dan Sedjarahnja.Jakarta: PT Pembangunan 

Komalasari, Kokom. 2010. Pembelajaran Konstekstual; Konsep dan Aplikasinya.Bandung: PT 
Refika Aditama. 

Nickel, James W. 1996. Hak Asasi Manusia; Refleksi Filosofis atas DeklarasiUniversal Hak Asasi 
Manusia. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 

Republik Indonesia.(2002). Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun1945. Jakarta: 

Sinar Grafika. 

Riyanto, Astim. 2006. Negara Kesatuan; Konsep, Asas dan Aktualisasinya. Bandung:Yapemdo. 

Soekanto, Soerjono. 1982. Pengantar Sosiologi. Jakarta: Rajawali Press. 

Tim Ganesha Operation. 2013. PASTI FOKUS Pendidikan Kewarganegaraan untukSekolah Dasar. 
Jakarta: Penerbit Duta. 

Undang-Undang RI No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 

Undang-Undang RI No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM. 

Winataputra, Udin Saripudin. 2007. Pendidikan Kesadaran Berkonstitusi: AlternatifModel 

Pembelajaran Kreatif-Demokratis untuk Pendidikan Kewarganegaraan.[Online]. Tersedia: 

http://www.depdiknas.go.id . html [4 Desember 2007] 

 
 

Mengetahui, Metro,  28 April  2024 
 

Kepala Sekolah Mahasiswa 

 

 

 

 
........................................ Atika Nafisa Zahida 

NIP           NPM. 2153053043 

http://www.depdiknas.go.id/

